Pelajaran 5 


Aku Cinta Nabi 
dan Rasul 



Mari ber -salawat “Yd Nabi Salam Alaika ” 


1 

2 
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Yd Nabi Salam 

Alaika 

Yd Rasul Salam 

Alaika 

Yd Habib Salam 
Alaika 

Salawatullbh Alaika 

Yd Nabi Salam 

Alaika 

Yd Rasul Salam 

Alaika 

Yd Habib Salam 
Alaika 

Salawatullbh Alaika 

Yd Nabi Salam 

Alaika 

Yd Rasul Salam 

Alaika 

Yd Habib Salam 
Alaika 

Salawatullbh Alaika 

Asyraqal Badru 

Alaina 

Fakhtafat Minhul 
Buduru 

Mis la Husnik Ma 
Roaina 

Khattu Yd Wajha 
Sururi 

Anta Syamsun Anta 
Badrun 

Anta Nurun Fauqa 
Nuri 

Anta Iksiru Waghali 
Anta Misbahus 

Suduri 

Yd Habibi Yd 
Muhammad 

Yd Arusal Khafiqaini 
Yd Muayyad Yd 
Mumajad 

Yd Imamal Qiblataini 


Assalamu ’alaikum 

“Apa buktinya kalian cinta kepada Nabi dan Rasul?” tanya Bu Gum 
kepada muridnya. 

Nur mengacungkan tangan, lalu berkata: “Mengikuti apa yang dikatakan 
dan dicontohkan oleh Nabi dan Rasul, Bu.” 

“Bagus,” puji Bu Gum. Baiklah, coba kalian ikuti cerita para nabi dan 
rasul berikut! 
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Kisah Teladan Nabi Ayyub a.s. 

Ayo, ikuti kisah teladan Nabi Ayyub a.s. 

Nabi Ayyub a.s. adalah keturanan Nabi Ishaq a.s. bin Ibrahim 
a.s. Beliau adalah seorang nabi yang kaya raya. Binatang ternaknya 
banyak. Meski ladangnya luas, 
beliau tidak pemah sombong. 


Nabi Ayyub a.s. terkenal 
sabar dan dermawan. Suka 
menolong fakir miskin, yatim- 
piatu, dan orang-orang yang 
membutuhkan. 

Nabi Ayyub a.s. pemah 
mendapat ujian dari Allah. Hartanya yang banyak hari demi hari 
berkurang sehingga ia j atuh miskin. W alaupun miskin, ia tidak mengemis, 
imannya tidak goyah karena ia ingat bahwa ketika lahir ke dunia pun 
tidak mempunyai apa-apa. Harta datang dari Allah dan kembalinya pun 
manusia karena Allah. 

Karena imannya kuat, setan tak mampu menggodanya. Kaya atau 
miskin merupakan ujian bagi manusia. Lihat firman Allah berikut 






Artinya: 

“...Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya), dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan”.(Q.S al-Anbiya'/2 1: 35) 


Nabi Ayyub a.s., baik ketika kaya raya atau ketika miskin senantiasa 
taat kepada Allah, selalu bersyukur. Bahkan ketika ia jatuh miskin, 
harta yang ada selalu ia sedekahkan. Ia yakin, bahwa orang miskin yang 
bersedekah lebih mulia di sisi Allah Swt. Sebaliknya, orang kaya yang 
kikir adalah yang paling hina di sisi Allah Swt. 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 











Kemudian, Nabi Ayyub a.s. diuji dengan penyakit kulit, bisul, 
panas, dan gatal sehingga orang-orang menjauhinya. Bahkan, mereka 
membuang Nabi Ayyub a.s. ke padang pasir yang jauh dari keramaian 
penduduk karena takut tertular penyakit. Setelah itu, putra-putrinya 
meninggal dunia. Sekali pun musibah silih berganti, tetapi tidak 
membuat dirinya lupa beribadah dan memuji Allah Swt. 

Nabi Ayyub a.s. berdo'a kepada Allah Swt. agar penyakitnya itu 
lekas sembuh. Do'a Nabi Ayyub a.s. dikabulkan Allah Swt. Firman 
Allah Swt. Q.S. al Anbiya/21:28: "Maka Kami kabulkan (doa) 
nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami 
kembalikan keluarganya kepadanya..." 


Kegiatan 


m 


< -i -oi 



Insya Allah, kamu bisa! 

• Ayo, buatlah tulisan yang menceritakan kisah seseorang yang mirip 
dengan kisah Nabi Ayyub a.s. Meskipun ia diuji dengan kekayaan, 
kemiskinan, dan berbagai musibah lainnya, namun ia tetap beribadah 
kepada Allah! 

• Kisah yang kamu tulis, ceritakan di depan teman sekelasmu. 

• Buatlah pentas drama singkat tentang orang kaya dermawan secara 
berkelompok! 



Kisah Teladan Nabi Musa a.s. 


Ayo ikuti kisah teladan Nabi Musa a.s. 


Nabi Musa a.s. lahir di zaman Raja Fir’aun. Di masa itu, Fir’aun 
memerintahkan setiap bayi laki-laki yang lahir haras dibunuh karena 
pengarah mimpinya. Menurat ahli nujumnya, mimpi Raja Fir’aun 
menandakan akan lahir seorang bayi laki-laki dari Bani Israil yang kelak 
akan membinasaan kekuasaannya. Raja Fir’aun terkenal sombong dan 
mengaku dirinya sebagai Tuhan. 


Allah Swt. melindungi Musa a.s. dengan menurankan ilham 
kepada ibu Musa a.s., agar anaknya (Musa a.s.) dimasukkan ke dalam 
peti, kemudian dihanyutkan ke dalam Sungai Nil. 
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Bayi Musa pun diselamatkan oleh seorang wanita bernama Asiyah 
(istri Fir’aun). Melihat anak itu, Fira’un marah. Akan tetapi, dengan 
bujuk rayu Asiyah, Fir’aun luluh hatinya, ia tidak jadi membunuh Musa 
kecil. 


Suatu ketika, Musa kecil 
menangis karena kehausan. Asiyah 
memerintahkan pengawalnya untuk 
mencari ibu yang dapat menyusui 
bayi itu. Maka, berdatanganlah 
wanita-wanita yang ingin menyusui 
bayi Musa a.s. Namun, setiap 
kali ada wanita yang hendak 
memberinya susu, bayi Musa a.s. 
tidak mau, ia tetap menangis. 

Hingga akhimya, datanglah seorang wanita bernama Yukabad. 
Wanita ini menggendong dan menyusuinya. Seketika itu juga Musa 
kecil terdiam dan berhenti menangis, sampai tertidur nyenyak. Mereka 
tidak mengetahui, ternyata Yukabad adalah ibu Musa sendiri. 

Selanjutnya, Asiyah meminta agar Yukabad tinggal di lingkungan 
istana untuk mengasuh Musa kecil. Yukabad pun bersedia, dan dengan 
senang hati mengasuh anaknya sendiri di lingkungan istana Fir’aun. 


; 1. Nabi Musa a.s. Suka Menolong 



Suatu ketika seorang laki-laki bergegas datang kepadaMusa a.s., dan 
berkata, “Hai Musa, sesungguhnya pembesar sedang berunding untuk 
membunuhmu. Keluarlah dari kota ini. Itulah nasihatku kepadamu”. 

Musa a.s. mengikuti nasihat orang itu, maka keluarlah ia dengan 
perasaan khawatir seraya berdoa. 


Do ’a Musa a.s. 

“Ya Tuhanku, Yang Maha Kuasa, Yang Malta Pengasih lagi 
Maha Penyayang, bebaskanlah aku dari cengkraman kaum 
Fir’aun yang aniaya. ” 

(al-Qur’an dan tafsirnya jilid vii, hal 328). 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
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Sesampainya di negeri Madyan, ia menjumpai sekumpulan orang 
yang sedang memberikan min urn kepada temak mereka. Di antara 
mereka, ada dua orang gadis yang sedang menambatkan ternaknya. 

Musa a.s. menyapa, “Mengapa tidak ikut bersama mereka 
mengambil air?” 

Kedua gadis itu menjawab, “Kami tidak dapat mengambil air 
kecuali sesudah orang-orang itu telah selesai mengambilnya, dan karena 
kami juga tidak kuat berebut dan berdesak-desakan dengan orang banyak 
itu. Bapak kami sudah tua, karena itu pula tidak sanggup datang kemari 
untuk mengambil air.” 

Seketika itu juga Musa a.s. menolong kedua gadis itu untuk 
memberikan minum kepada temak mereka. Setelah menolong, Musa a.s. 
berteduh di bawah pohon, seraya berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku membutuhkan kebaikan yang Engkau tumnkan kepadaku”. 

Kedua gadis yang ditolong Musa a.s. pun pulang ke mmahnya, dan 
menceritakan kepada ayah mereka bahwa telah ditolong seseorang yang 
berhati mulia. Salah seorang dari gadis itu berkata, “Ya ayahku, ambillah 
ia (Musa) sebagai orang yang bekerja kepada kita. Kelihatannya ia orang 
yang kuat dan dapat dipercaya”. Si ayah, mengabulkan permintaan 
putrinya. Temyata, ayah kedua wanita itu tak lain adalah Nabi Syu’aib 
a.s.. Di sinilah perjumpaan antara Nabi Syu’aib a.s. dengan Nabi Musa 
a.s.. Pada akhimya Nabi Syu’aib a.s. menikahkan salah satu putrinya 
dengan Musa a.s.. 


i 2. Nabi Musa a.s. Menghadapi Fir’aun 


Nabi Musa a.s. telah diberi Tuhan mukjizat, yaitu tongkat yang 
dapat dijadikan ular. Tangan Musa a.s. dapat mengeluarkan cahaya dan 
menjadi pelindung baginya dari ketakutan. Kedua mukjizat inilah yang 
dijadikan Musa a.s. untuk melawan Firaun bersama tukang sihimya. 

Kedatangan Nabi Musa a.s. di Mesir membuat Fir’aun marah dan 
menuduhnya Musa a.s. sebagai tukang sihir yang hendak mengusir 
Fira’un dari negeri itu. Musa a.s. telah mengingatkan Fir’aun, ’’Janganlah 
kamu membuat dusta, nanti kamu dibinasakan dan mendapat siksa 
Allah Swt.” Fira’un dan tukang sihirnya tetap saja melawan dan 
menantang. Akhirnya, Musa a.s. meladeninya, dan berkata: “Kalau 
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begitu, kumpulkanlah semua tukang sihirmu, datanglah beramai-ramai, 
kita berjumpa di suatu tempat”. 

Di hari perjumpaan itu, tukang sihir Fir’aun berkata, “Ya, Musa! 
lemparkanlah tongkatmu lebih dahulu, atau kami yang akan memulai 
lebih dahulu?” 


Sahut Musa a.s., “Kamulah lebih dahulu.” 


Lalu tukang sihir Fir’aun melemparkan tali-tali dan tongkat- 
tongkatnya yang kemudian berubah menjadi ular menjalar mengelilingi 
Nabi Musa a.s.. Di saat demikian, Allah Swt. berfirman, 




A, 11 . 0 - 

yQ , j \ 


Artinya: 

“Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu 
daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datangnya. ” ( Q.S Taha/20: 69). 


Nabi Musa a.s. mengikuti perintah Allah Swt. Kemudian, ia 
melemparkan tongkatnya, seketika itu jadilah ular besar merayap sambil 
memakan ular-ular tukang sihir Fir’aun. Kejadian ini membuat sebagian 
tukang sihir Fir’aun mengaku kalah dan bersujud kepada Tuhan. 
Sebagaimana firman Allah : 



Artinya: 

“Lalu tukang—tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, 
seraya berkata: Kami telah percaya kepada Tuhan Harun 
dan Musa. ” ( Q.S Taha/20: 70) 


Karena melihat tukang sihir tersebut telah beriman kepada Nabi 
Musa a.s., demikian juga istrinya, Siti Asiyah, maka Fir’aun bertambah 
marah dan ganas. Bersama bala tentaranya, dia menyiksa orang-orang 
yang beriman termasuk istrinya sampai mati. Melihat yang demikian, 
Nabi Musa a.s. dan orang-orang yang beriman mundur dan melarikan 
diri dari kota Mesir. 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 


Fir’aun dan tentaranya terns mengejar Nabi Musa a.s. dan 
pengikutnya sampai ke dekat Laut Merah. Nabi Musa a.s. dan 
pengikutnya kebingungan. Pada saat itulah turun wahyu dari Allah 
Swt. yang memerintahkan agar Musa a.s. memukulkan tongkatnya 
ke permukaan laut merah. Tiba-tiba saja, laut membelah menjadi dua 
bagian. Jalan yang panjang telah terentang di hadapan mereka. 

Nabi Musa a.s. dan 
pengikutnya terns berlari 
mengikuti jalan panjang 
yang telah terbentang menuju 
seberang. Di kejauhan, terlihat 
Fir’aun dan bala tentaranya 
terns saja mengejar Nabi 
Musa a.s.. Akhimya Nabi 
Musa a.s. sampai di seberang 
dengan selamat. Sementara 
Fira’un dan tentaranya masih 
berada di pertengahan jalan. 

Di saat itulah, Allah Swt. 
mengembalikan laut merah 
seperti semula. Fira’un dan 
tentaranya pun ditelan oleh 
air laut. Demikianlah pembalasan dari Allah Swt. terhadap orang yang 
durhaka. 



Kegiatan 
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Insya Allah, kamu bisa! 

Ayo, buatlah pentas drama berdasarkan cerita Nabi Musa a.s. di atas 
(akan tetapi, sosok [tubuh] Nabi Musa a.s. tidak boleh diperankan, 
hanya perkataan-perkatannya saja yang dibacakan). 
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[B Kisah Teladan Nabi Harun a.s. 

HS 

Ayo, ikutilah kisah teladan Nabi Harun a.s. berikut! 

Nabi Harun a.s. adalah kakak kandung Nabi Musa a.s.. Tutur 
katanya fasih, perilakunya santun, dan kesetiaannya kepada Nabi Musa 
a.s. sangat besar. Nabi Harun a.s. selalu mendampingi Musa a.s. ketika 
menemui Firaun. 


Kesetiaan Harun a.s. diabadikan di dalam al-Qur’an. 


Bacalah Q.S Taha/20: 47 berikut! 


is && Tj !J 3 Ijii g 12K J-jli litfjSi gAi 

t|v) ^ ji-LiJlj' dX0 ajIj 


Artinya: 

“Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dan 
katakanlah, “Sungguh, kami berdua adalah utusan Tuhanmu, 
maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janganlah 
engkau menyiksa mereka. Sungguh, kami telah datang kepadamu 
dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. 
Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk. ” 


Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. selalu membela orang yang 
tertindas. Kaum Bani Israil yang tertindas berhasil mereka selamatkan. 

Nabi Musa a.s. meninggalkan Bani Israil selama 40 hari untuk 
menemui Tuhan di puncak Gunung Sinai. Nabi Harun a.s. diserahi 
menjaga kaumnya. Akan tetapi, setelah Musa a.s. kembali, ia melihat 
kaumnya menyembah berhala (patung). 

Musa a.s. pun marah. Ia bergegas menemui kakaknya, Harun a.s.. 
Ia lalu memegang dan menarik rambut kepala saudaranya. 


Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 





Harun berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum ini telah menganggapku 
lemah dan hampir saja mereka membunuhku. Janganlah engkau 
permalukan aku di depan orang-orang, dan jangan engkau jadikan aku 
sebagai orang yang zalim.” 

Musa a.s. sadar dan merasa bersalah, lalu berdoa kepada Allah: 


CJlj 3 3^ 


Artinya: 

“Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan 
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan 
Engkau adalah Maha Penyayang dari semua 
penyayang. ” 

(Q.S al-A mf/7: 151) 

V___ ) 


Kegiatan 


P 
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Insya Allah, kamu bisa! 


• Ayo, tulislah mengenai keteladanan Nabi Harun a.s. yang dapat 
kamu petik! 

• Ayo, ceritakan isi tulisanmu itu di depan teman sekelasmu! 
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Kisah Teladan Zulkifli a.s. 


Ayo, ikutilah kisah teladan Nabi Zulkifli a.s. berikut! 


Zulkifli a.s., nama aslinya adalah Basyar. Nama Zulkifli 
didapatkan ketika seorang raja bernama Ilyasa (Nabi Ilyasa) 
mengumpulkan rakyatnya. Raja itu bertanya, “Siapakah yang 
sanggup berlaku sabar, jika siang berpuasa dan jika malam 
beribadah, maka ia akan diangkat menjadi raja” 


Tak seorang pun berani menyatakan kesanggupannya. 
Akhimya anak muda bernama Basyar mengacungkan tangan dan 
berkata, “Saya sanggup Tuanku.” Sejak saat itulah ia dipanggil 
Zulkifli, yang artinya “sanggup”. 


Nabi Zulkifli a.s. adalah putra Nabi Ayyub a.s.. Seperti 
ayahnya, ia juga mempunyai sifat yang sabar dan teguh, serta taat 
beribadah. 


Nabi Zulkifli a.s. kemudian diangkat menjadi raja. Pada 
masa kepemimpinannya, ia berjanji kepada rakyatnya untuk 
menjadi hakim adil. Di waktu malam, ia beribadah dan di waktu 
siang ia berpuasa. Ia melakukan salat seratus kali dalam sehari. 
Tidurnya di waktu malam hanya sebentar. 


[Firman Allah Swt. 



A 
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“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Zulkifli. Semua mereka 
termasuk orang-orang yang sabar. Kami telah memasukkan mereka 
ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang- 
orang yang Salih. ” ( Q.S al-Anbiya 721: 85-86). 

V_ ) 
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Kegiatan 


• Ayo, tulislah kisah kesabaran Nabi Zulkifli a.s.! 

• Ayo, ceritakan isi tulisanmu di depan teman sekelasmu! 

Mari bersalawat badar sebagai berikut: 





fife jidl £& 


life jsdiJI 
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Sjudl 
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Rangkuman 


1. Nabi Ayyub a.s. adalah orang yang kaya raya tapi tidak 
sombong. 

2. Nabi Ayyub a.s. selalu sadar bahwa ketika kaya atau miskin 
adalah ujian Allah Swt. 

3. Nabi Ayyub a.s. adalah orang yang raj in dan pekerja keras. 

4. Nabi Ayyub a.s. selalu sabar dan tabah menerima musibah. 

5. Nabi Musa a.s. adalah orang yang gemar menolong. 

6. Nabi Musa a.s. adalah pemuda pemberani dan cerdas 
menghadapi lawan. 

7. Nabi Musa a.s. adalah seorang yang tegas menegakkan 
kebenaran. 

8. Nabi Harun a.s. orang yang sayang terhadap saudaranya. 

9. Nabi Zulkifli a.s. adalah orang yang sabamya luar biasa. 

10. Nabi Zulkifli a.s. adalah orang yang tekun beribadah. 

\ / 



Ayo Berlatih 


A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut 
dengan jelas! 


1. Apa buktinya kalian cinta kepada nabi dan rasul? Jelaskan! 

2. Apa yang dapat kamu petik dari kisah Nabi Ayyub a.s.? 
Jelaskan! 

3. Mengapa, sekalipun Nabi Ayyub a.s. kaya raya tetapi 
beliau tidak sombong ? 

4. Apa alasan Fir’aun membunuh anak laki-laki yang lahir 
ketika itu? Jelaskan! 

5. Bagaimana akhir hidup Fir’aun dan tentaranya? 
Jelaskan! 

6. Apa saja mukjizat Nabi Musa a.s.? Jelaskan! 

7. Apa yang dapat diteladani dari Nabi Harun a.s.? Jelaskan! 

8. Mengapa disebut dengan nama “Zulkifli” kepada Nabi 

Zulkifli a.s yang nama aslinya adalah Basyar? Jelaskan! 

• • 
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9. Apa yang dapat diteladani dari Nabi Zulkifli a.s.? Jelaskan! 

10. Orang beriman selalu mendapat ujian Allah. Apakah kamu 
pemah mengalami? Jelaskan! 


B. Tanggapilah pernyataan-pernyataan di bawah, sesuai 
dengan keyakinanmu! 


No 

Pernyataan 

Jawaban 

Alasan 

S 

TS 

IT 

1 

Para nabi dan rasul itu selalu 
benar dan pemah salah. 





2 

Kesabaran Nabi Ayyub a.s. 
hams dicontoh. 





3 

Orang kaya raya pasti sombong. 





4 

Orang kaya mendapat pujian 
orang lain. 





5 

Beribadah harus sabar. 





6 

Saudara kita yang nakal hams 
dimarahi. 





7 

Tongkat Nabi Musa a.s. bukan 
mukjizat. 





8 

Janji tidak selamanya hams 
ditepati. 





9 

Setiap saat setan menggoda 
manusia. 





10 

Malas belaiar adalah godaan 
setan. 






S= Setuju TS= Tidak Setuju TT= Tidak Tahu 


C. Mengerjakan tugas harus semangat! 

• Bagaimana caramu meneladani sifat terpuji para nabi dan rasul yang 
telah kamu pelajari di atas? Tuliskan jawabanmu di buku tugas! 
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Komentar 



Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 









